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BAB II 

GAMBARAN UMUM 

2.1 Wilayah Administratif 

Kabupaten Pasuruan merupakan bagian dari wilayah administratif 

Provinsi Jawa Timur. Kabupaten Pasuruan memiliki luas wilayah 147.401,5 

Ha yang terbagi menjadi 24 kecamatan yang dibagi lagi menjadi 365 

desa/kelurahan (Badan Pusat Statistik Kabupaten Pasuruan, 2023). Wilayah 

Kabupaten Pasuruan seluruhnya berbatasan langsung dengan kabupaten-

kabupaten yang termasuk wilayah Pemerintah Provinsi. Berikut merupakan 

ini batas-batas wilayah Kabupaten Pasuruan : 

a) Batas sebelah Utara   : Kabupaten Sidoarjo 

b) Batas sebelah Selatan  : Kabupaten Malang 

c) Batas sebelah Timur   : Kabupaten Probolinggo 

d) Batas sebelah Barat   : Kabupaten Mojokerto 

Secara geografis Kabupaten Pasuruan berada di antara 7˚,30’ - 8˚,30’ 

Lintang Selatan dan 112˚,30’ - 113˚,30’ Bujur Timur. Pusat pemerintahan 

Kabupaten Pasuruan terletak di Kecamatan Bangil yang sekaligus menjadi 

titik Central Business District (CBD) di Kabupaten Pasuruan. Daftar 

kecamatan dan kelurahan Kabupaten Pasuruan dapat dilihat pada Tabel II.1. 

Tabel II. 1 Daftar Kecamatan dan Kelurahan Kabupaten Pasuruan 

No Kecamatan Luas Wilayah (km²) Jumlah Kelurahan 

1 Purwodadi 102,46 13 

2 Tutur 86,30 11 

3 Puspo 58,35 7 

4 Tosari 98,00 8 

5 Lumbang 125,55 12 

6 Parepan 89,95 16 

7 Kejayan 79,15 22 

8 Wonorejo 47,30 15 
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No Kecamatan Luas Wilayah (km²) Jumlah Kelurahan 

9 Purwosari 59,87 15 

10 Prigen 121,90 14 

11 Sukorejo 58,18 19 

12 Pandaan 43,27 18 

13 Gempol 64,92 15 

14 Beji 39,90 14 

15 Bangil 44,60 15 

16 Rembang 42,52 17 

17 Kraton 50,75 25 

18 Pohjentrek 11,88 9 

19 Gondang Wetan 26,25 20 

20 Rejoso 37,00 16 

21 Winongan 45,97 18 

22 Grati 50,78 15 

23 Lekok 46,57 11 

24 Nguling 42,60 15 

 

Dari Tabel II.1 diketahui bahwa Kecamatan Lumbang menjadi 

kecamatan dengan luas wilayah terbesar, yaitu 125,55 km² dengan jumlah 

kelurahan sebanyak 12 kelurahan. Sedangkan, Kecamatan Bangil yang 

menjadi titik lokasi CBD Kabupaten Pasuruan memiliki luas wilayah sebesar 

44,60 km² dengan jumlah kelurahan sebanyak 15 kelurahan. 

 

Sumber: Kabupaten Pasuruan Dalam Angka 2023 
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Kabupaten Pasuruan memiliki beberapa fungsi tata guna lahan antara 

lain pemukiman, pendidikan, perkebunan, pertanian, perkantoran dan 

lainnya. Tata guna Kabupaten Pasuruan didominasi oleh pertanian dan 

perkebunan. Sedangkan untuk kawasan pemerintahan berada di satu 

wilayah yaitu Kelurahan Raci, Kecamatan Bangil. 

2.2 Kondisi Transportasi Kabupaten Pasuruan 

1. Karakteristik Sarana Transportasi 

Kabupaten Pasuruan memiliki karakteristik penggunaan sarana 

transportasi yang beragam, meliputi kendaraan pribadi, kendaraan 

umum, dan kendaraan barang dengan berbagai jenis. Di mana 

kendaraan yang mendominasi adalah kendaraan pribadi yaitu, sepeda 

motor dan mobil pribadi. Sedangkan untuk kendaraan umum yang 

digunakan untuk mengangkut penumpang terdiri dari Angkutan Kota 

(Angkot), Angkutan Desa (Angdes), Bus AKDP, dan Bus AKAP. Untuk 

kendaraan barang terdiri dari mobil pick up, mobil box, truk sedang, truk 

besar, dan truk tangki. 

 

 

 

Sumber: Laporan Umum Tim PKL Kabupaten Pasuruan 2023 

 
Gambar II. 1 Peta Administrasi Kabupaten Pasuruan 
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2. Karakteristik Prasarana Transportasi 

Kabupaten Pasuruan merupakan salah satu kabupaten yang 

berada di Provinsi Jawa Timur. Dilihat dari karakteristik jaringan 

jalannya, Kabupaten Pasuruan memiliki pola jaringan jalan radial. 

Kabupaten Pasuruan memiliki total panjang jalan 2.504,73 km, dengan 

rincian panjang jalan berdasarkan status kewenangannya, yaitu Jalan 

Nasional dengan panjang 100,78 km, Jalan Provinsi dengan panjang 

88,06, dan Jalan Kabupaten dengan panjang 2.315,89 km. Daftar 

panjang jaringan jalan di Kabupaten Pasuruan dapat dilihat pada        

Tabel II. 2. 

Tabel II. 2 Panjang Jaringan Jalan Kabupaten Pasuruan 

No Status Kewenangan Jalan Panjang Jalan (km) 

1 Jalan Nasional 100,78 

2 Jalan Provinsi 88,06 

3 Jalan Kabupaten 2.315,89 
Sumber: Pasuruan Dalam Angka Tahun 2023 

Dari Tabel II.2 dapat diketahui bahwa Kabupaten Pasuruan 

memiliki jalan nasional dengan panjang jalan 100,28 km. Jalan provinsi 

depan panjang jalan 88,06 km dan jalan kabupaten dengan panjang 

jalan 2.315.89 km. 
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2.3 Kondisi Wilayah Kajian 

 

Kawasan CBD Kabupaten Pasuruan yang dapat dilihat pada        

Gambar II.2 terletak di 4 kelurahan yang berada di Kecamatan Bangil, yaitu 

Kelurahan Kersikan, Kelurahan Kauman, Kelurahan Kalirejo, dan Kelurahan 

Bendo Mungal. Kawasan CBD Kabupaten Pasuruan terdiri dari berbagai 

kegiatan seperti, pertokoan, perdagangan, pendidikan, dan juga terdapat 

sebuah alun-alun, yaitu Alun-alun Bangil. Alun-alun Bangil menjadi tempat 

di Kawasan CBD yang ramai dikunjungi masyarakat Kabupaten Pasuruan 

terutama pada saat sore hari hingga malam hari dikarenakan terdapat 

banyak pedagang kaki lima dan menjadi tempat hiburan bagi masyarakat. 

Karakteristik lalu lintas di Kawasan CBD Kabupaten Pasuruan terbilang padat 

dikarenakan terletak di pusat kota dan memiliki tata guna lahan pusat 

kegiatan. Selain itu, Kawasan CBD Kabupaten Pasuruan juga menjadi akses 

utama bagi kendaraan yang menuju ke batas-batas wilayah Kabupaten 

Pasuruan.  

Kawasan CBD Kabupaten Pasuruan dikelilingi oleh jalan dengan status 

kewenangannya, yaitu jalan nasional dan jalan kabupaten. Kawasan CBD 

Kabupaten Pasuruan terdiri dari 15 ruas jalan dan 7 simpang tak bersinyal 

yaitu Simpang Alun-alun Utara, Simpang Alun-alun Timur, Simpang Alun-

alun Selatan, Simpang Alun-alun Barat, Simpang Mangga, Simpang 

Pegadaian, dan Simpang Bandeng yang menjadi kajian dalam penelitian ini. 

Gambar II. 2 Wilayah Studi Kawasan CBD Kabupaten Pasuruan 

Sumber: Google Earth 



11 
 

Jalan nasional yang berada di Kawasan CBD Kabupaten Pasuruan terdiri dari 

Jalan Untung Suropati 1 4/2 T, Jalan Untung Suropati 2 4/2 T, Jalan 

Diponegoro dengan tipe jalan 2/1 TT, Jalan Gajah Mada dengan tipe jalan 

2/1 TT, Jalan Pattimura dengan tipe jalan 4/2 TT, dan Jalan A. Yani dengan 

tipe jalan 4/1 TT. Kemudian, jalan kabupaten yang berada di Kawasan CBD 

Kabupaten Pasuruan memiliki tipe jalan 2/2 TT yang terdiri dari Jalan Alun-

alun Utara, Jalan Alun-alun Barat, Jalan Alun-alun Timur, Jalan Lumba-

lumba, Jalan Bandeng 1, Jalan Bandeng 2, Jalan Gurami, dan Jalan Mangga. 

Jalan nasional yang berada di Kawasan CBD Kabupaten Pasuruan menjadi 

akses jalan utama yang menghubungkan Kabupaten Pasuruan dengan 

Kabupaten Mojokerto dan Kota Surabaya di sebelah barat dan Kota Pasuruan 

serta Kabupaten Probolinggo di sebelah Timur. Tentunya hal ini, 

mengakibatkan banyaknya kendaraan yang melintasi Kawasan CBD 

Kabupaten Pasuruan. Daftar ruas jalan wilayah studi Kawasan CBD 

Kabupaten Pasuruan dapat dilihat pada Tabel II.3. 

Tabel II. 3 Daftar Ruas Jalan Wilayah Studi 

No 
Nama Ruas 

Jalan 
Visualisasi Ruas Jalan Gambar Penampang Melintang 

1 
Jalan Untung 

Suropati 1 

  

 

 

 

 

2 
Jalan Untung 

Suropati 2 

 

 

 

 

 

 

3 
Jalan 

Diponegoro 
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No 
Nama Ruas 

Jalan 
Visualisasi Ruas Jalan Gambar Penampang Melintang 

4 
Jalan Gajah 

Mada 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 Jalan A. Yani 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6 
Jalan 

Pattimura 

  

 

 

 

 

7 
Jalan Alun-alun 

Utara 

 

 

 

 

 

 

8 
Jalan Alun-alun 

Barat 
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No 
Nama Ruas 

Jalan 
Visualisasi Ruas Jalan Gambar Penampang Melintang 

9 
Jalan Alun-alun 

Timur 

 

 

 

 

 

 

10 
Jalan Lumba-

lumba 

 

 

 

 

 

 

11 Jalan Hiu 

 

 

 

 

 

 

12 
Jalan Bandeng 

1 

 

 

 

 

 

 

 

13 
Jalan Bandeng 

2 
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No 
Nama Ruas 

Jalan 
Visualisasi Ruas Jalan Gambar Penampang Melintang 

14 Jalan Gurami 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15 Jalan Mangga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: Laporan Umum Tim PKL Pasuruan 2023 



15 
 

1. Simpang Alun-alun Utara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Analisis 

Gambar II. 3 Layout Simpang Alun-alun Utara 
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2. Simpang Alun-alun Timur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Analisis 

 

Gambar II. 4 Layout Simpang Alun-alun Timur 
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3. Simpang Alun-alun Selatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Analisis 
Gambar II. 5 Layout Simpang Alun-alun Selatan 
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4. Simpang Alun-alun Barat 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Analisis 

  

Gambar II. 6 Layout Simpang Alun-alun Barat 
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5. Simpang Mangga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Analisis 

Gambar II. 7 Layout Simpang Mangga 
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6. Simpang Pegadaian 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Analisis 

 

Gambar II. 8 Layout Simpang Pegadaian 
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7. Simpang Bandeng 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Analisis 

 

Gambar II. 9 Layout Simpang Bandeng 


